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ABSTRAK

Youtube merupakan aplikasi berbagi video yang banyak digunakan di Indonesia
untuk mencari hiburan ataupun informasi yang sedang hangat salah satunya childfree.
Munculnya fenomena childfree menjadi perbincangan di media sosial serta menuai
beragam tanggapan dari masyarakat. Salah satu channel Youtube yang membahas
childfree adalah channel Ngobrol Asix yang mengundang Lulu Kianna sebagai
narasumber. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis resepsi Komunitas
Solidaritas Perempuan Palembang terhadap konten youtube childfree pada channel
Ngobrol Asix. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dan
teori analisis resepsi Stuart Hall dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara
terhadap informan yang merupakan anggota aktif dari Komunitas Solidaritas
Perempuan Palembang, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian yang diperoleh
menunjukkan bahwa 4 informan berada di posisi dominan, 1 informan berada di
posisi negosiasi dan tidak ditemukan informan yang berada pada posisi oposisi.

Kata Kunci: Analisis Resepsi, Youtube, Childfree, Komunitas Solidaritas
Perempuan. 4
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ABSTRACT

Youtube is a video sharing application that is widely used in Indonesia to find
entertainment or information that is currently hot, one of which is childfree. The
emergence of the childfree phenomenon has become a conversation on social media
and has generated various responses from’ the public. One of the Youtube channels
that discusses childfree is the Ngobrol Asix channel which invites Lulu Kianna as a
resource person. The purpose of this research is to analyze the Palembang Women's
Solidarity Community's reception of childfree YouTube content on the Ngobrol Asix
channel. This research uses descriptive qualitative research methods and Stuart
Hall's reception analysis theory with data collection techniques in the form of
interviews with informants who are active members of the Palembang Women's
Solidarity Community, observation and documentation. The results obtained showed
that 4 informants were in the dominant position, 1 informant was in the negotiation
position and no informants were found in the opposition position.

Keywords: Reception Analysis, Youtube, Childfree, Women's Solidarity

Community.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknologi informasi yang berkembang pesat membawa perubahan pada
kehidupan sosial masyarakat. Kemudahan yang dihasilkan dari teknologi membuat
penyebaran informasi semakin luas bahkan dalam praktiknya di kehidupan sehari-hari.
Era media baru secara bertahap menggeser media komunikasi konvensional. Seiring
berkembangnya internet, maka berkembang pula media-media digital sebagai alat
penyampaian informasi (Reynata, 2022). Dalam proses pengembangannya, teknologi
menghadirkan internet yang menjadi pendukung adanya media baru. Media baru
tentunya menawarkan kemudahan dan kapasitas yang lebih luas serta mejadikan
audiens memiliki kendali yang besar dalam memilih atau menyaring informasi yang
mereka peroleh. Menurut McQuail (dalam Reynata, 2022) new media atau media baru
merupakan istilah yang ditujukan untuk media komunikasi massa berbasis teknologi
dan memiliki jangkauan luas sebagai alat komunikasi pribadi.

Munculnya media baru ini, merubah paradigma komunikasi di dalam masyarakat.
Fungsi media baru tentunya tidak hanya untuk berkomunikasi dan memperoleh
informasi saja, namun juga sebagai media penyampaian ide, aspirasi, dan kritik.
Kemunculan media sosial sebagai bagian dari media baru dapat menjadi wadah aspirasi
serta penyampaian pendapat yang memungkinkan untuk dilhat dan didengar oleh
seluruh pengguna sosial media. Dalam media sosial, konsep komunikasi massa dan
komunikasi interpersonal berpadu menjadi kesatuan dan dapat berjalan secara

bersamaan. Saat seseorang mengunggah tulisan atau pendapatnya dan ditanggapi oleh



orang lain, maka terjadilah komunikasi interpersonal. Lalu tulisan tersebut juga secara
bersamaan dapat dibaca oleh seluruh masyarakat yang terhubung ke internet, dan
terjadilah komunikasi massa.

Pengertian media sosial menurut Lisa Buyer (dalam Arum, 2017) adalah suatu
konsep hubungan masyarakat yang paling transparan, menarik dan interaktif. Salah
satu jenis media sosial yaitu youtube yang memiliki konsep berbasis video dan
diciptakan sebagai aplikasi berbagi video yang memungkinkan penciptanya
berinteraksi dengan memberikan komentar pada kolom yang tersedia. Situs ini
diciptakan sebagai media pencari informasi dalam bentuk video dan memungkinkan
penggunanya untuk menonton secara langsung atau disebut dengan istilah Live
Streaming. Youtube mendapatkan perhatian utama dari masyarakat karena sifatnya
yang praktis dan fleksibel. Seiring dengan meningkatnya jumlah pengguna youtube,
konten yang disajikan juga semakin bervariasi dan ditinjau dari sisi positif dan
negatifnya (Chandra, 2017).

Kebebasan berekspresi dan kebebasan berpendapat di era modern telah mengalami
perubahan yang signifikan seiring dengan berkembangnya teknologi dan kemajuan
pendidikan. Kebebasan berpendapat sendiri dijelaskan dalam UUD 1945 pasal 28E
ayat 3 dimana kebebasan di dalamnya mengacu pada sebuah hak untuk berbicara
ataupun mengeluarkan pendapatnya secara bebas tanpa adanya pembatasan, kecuali
dalam menyebarkan suatu keburukan. Kebebasan ini merupakan bagian dari HAM
(Hak Asasi Manusia) dan telah melekat pada diri manusia sejak dia dilahirkan.
Kemajuan pendidikan di Indonesia menjadikan masyarakat cerdas dan mulai memiliki

pemikiran yang terbuka terutama pada perempuan.



Kemajuan teknologi dan meningkatnya kualitas pendidikan menjadi awal
perubahan pola pikir manusia, tak terkecuali perempuan. Fenomena kebebasan
berpendapat di era modern seperti sekarang telah dijunjung tinggi keberadaannya. Kini
hidup dengan memiliki karir dan reputasi yang bagus tidak hanya menjadi cita-cita
seorang laki-laki. Griffin (dalam Tutupary, 2016) menjelaskan pada abad modern
terdapat kebebasan dalam penentuan-diri (self-determination) di dalamnya terdapat
kapasitas untuk memilih di antara beberapa alternatif, serta kapasitas untuk bertindak
sebaliknya. Sudah banyak perempuan yang tidak kalah sukses dalam dunia karir dan
semakin menonjolkan eksistensi mereka.

Saat ini perempuan telah memiliki kebebasan untuk mengakses berbagai aspek
dalam kehidupan termasuk pendidikan dan pekerjaan tanpa mendapat kekangan. Hal
ini kemudian dapat meningkatkan kedudukan perempuan di tengah masyarakat.
Berdasarkan data dari Susenas yang diperbaharui pada 2 Desember 2024, jumlah
partisipasi murni perempuan pada jenjang Perguruan Tinggi lebih banyak daripada
laki-laki. Angka partisipasi laki-laki pada Perguruan Tinggi sejumlah 28,89%
sedangkan perempuan di angka 35,23%. Dengan kualitas pendidikan yang tinggi
kepada perempuan telah membawa perubahan besar pada perempuan. Seperti yang
disampaikan oleh Nurkholis (pada Tasia, 2019) bahwa pendidikan tinggi pada
perempuan itu penting, karena pendidikan akan menjadi salah satu jalan yang
menuntun perempuan melewati derasnya arus globalisasi. Pada era modern seperti
sekarang, peran perempuan mulai diperhatikan. Kebebasan perempuan juga meliputi

hak dalam menentukan pilihan hidupnya, misalnya seperti pilihan untuk childfiee.



Pembahasan mengenai Childfree telah masuk ke dalam wacana di Indonesia dan
mengacu kepada pasangan yang sudah menikah (Ramadhani & Tsabitah, 2017).
Childfree dapat diartikan sebagai seseorang atau pasangan yang tidak ingin memiliki
anak. Childfree dianggap bertentangan dengan kontruksi masyarakat Indonesia
mengenai konsep keluarga bahagia dan keluarga akan dianggap tidak sempurna jika
tidak ada kehadiran anak di dalamnya (Hanandita, 2022). Childfree masih menjadi
konsep yang asing di Indonesia karena adanya konstruksi sosial, stigma serta budaya
ketimuran yang masih kental di anut oleh masyarakat kita. Selain itu, masyarakat
Indonesia mayoritas merupakan muslim. Dalam islam, anak memiliki makna sebagai
anugrah pemberian dari tuhan dan harus disyukuri (Fadhilah, 2021).

Childfree tidak hanya menjadi tren di kehidupan nyata namun juga menjadi
peluang bagi para content creator untuk mengangkat isu ini ke ranah media sosial
seperti instagram, twitter, facebook, spotify, youtube dan lain-lain. di spotify sendiri,
terdapat beberapa saluran yang juga mengangkat isu ini seperti SuarAkademia,
Reflektiva, A & O Podcast, Nonadifa Bercerita dan lainnya. Namun konsep
penyampaian pada media youtube lebih menarik karena selain bersifat audio, youtube
memungkinkan kita untuk melihat secara langsung visual dari narasumber karena
youtube memiliki karakteristik audio visual. Oleh karena itu youtube menjadi platform
paling laku tidak hanya di Indonesia namun juga di seluruh dunia.

Pembahasan mengenai childfree di youtube memang cukup banyak. Beberapa
channel yang turut membahas isu childfree diantaranya Filmore, Menjadi Manusia,
Kick Andy Show, Cretivox dan Ngobrol Asix. Beragam jenis konten childfree yang

ada di youtube mulai dengan diskusi bersama para ahli, mengundang perempuan



dengan latar belakang yang berbeda-beda dan melakukan diskusi bersama, ataupun
dengan mengundang perempuan yang memilih childfree.

Gambar 1.1 Profil Channel Youtube Ngobrol Asix

@NGOBROLASIX

999 rb subscriber - 419 video

Hello, ...selengkapnya

youtube.com/channel/UC7R-djwG_OG... dan 3 link lainnya

(sumber: akun youtube Ngobrol Asix)

salah satu channel youtube yang juga membahas childfree adalah channel Ngobrol
Asix. Channel Ngobrol Asix merupakan Channel youtube milik Hermansyah Family
yaitu Anang Hermansyah dan Ashanti. Dibuat pada tahun 2021 dan memiliki 1 juta
pengikut serta telah mengunggah total 421 video dalam channel youtubenya. Dengan
mengundang seorang perempuan bernama Lulu Kianna yang telah menikah selama 20
tahun dan memilih untuk childfree sejak awal pernikahannya. Konsep yang disajikan
dalam video di channel Ngobrol Asix ini berbeda dengan channel lain. Dalam salah
satu video unggahannya, Ashanti mengundang seorang perempuan bernama Lulu
Kianna yang merupakan seorang childfree. Dilihat dari konsep pembahasannya, video
ini berfokus pada kisah hidup Lulu Kianna sejak kecil yang dibesarkan oleh keluarga
dengan kondisi ekonomi yang kekurangan sampai alasan yang mendasari dirinya untuk
memilih childfree. Tayangan video Lulu Kianna ini menjadi menarik karena memuat

informasi yang lengkap tentang perjalanan hidup Lulu hingga audiens dapat menilai



dan memberikan pemaknaan tentang fenomena childfree dilihat dari tayangan video
Lulu kianna pada channel Ngobrol Asix.

Pemaknaan khalayak tentang suatu hal atau fenomena sosial pasti berbeda-
beda. Begitupun pernyataan childfree yang disampaikan oleh Lulu Kianna pasti akan
menimbulkan pemaknaan yang berbeda-beda. Terdapat faktor-faktor yang
mempengaruhi pemaknaan khalayak seperti latar belakang pendidikan, ekonomi,
lingkungan dan banyak faktor lainnya. Menurut Leavitt (dalam hadi, 2017) cara
seorang individu dalam melihat dunia berdasarkan dari kelompoknya dan
keanggotaannya dalam masyarakat. Sehingga penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui bagaimana resepsi khalayak terhadap konten youtube childfree yang
fenomena childfree sendiri masih asing di Indonesia dengan media sosial youtube
berperan sebagai media penyampai pesan.

Pada penelitian ini, peneliti memilih Komunitas Solidaritas Perempuan
Palembang sebagai informan. Alasan peneliti memilih Komunitas Solidaritas
Perempuan adalah karena komunitas ini memiliki citra yang kuat terhadap isu-isu
sosial khususnya isu perempuan. Komunitas ini sering mengadakan kegiatan-kegiatan
pelatihan , diskusi publik, sharing session dengan fokus terhadap isu pemberdayaan
perempuan. Salah satu contoh kegiatan yang diadakan oleh Komunitas ini yaitu
pelatihan mekanisme perlindungan keamanan bagi perempuan pembela HAM, Peneliti
ingin mengetahui bagaimana tanggapan Komunitas Solidaritas Perempuan dalam
menanggapi pernyataan childfree Lulu Kianna pada video youtube channel “Ngobrol
Asix”. Sebagai komunitas yang menjunjung tinggi nilai solidaritas perempuan dan

memiliki fokus pada isu kesetaraan gender, peneliti ingin mengatahui apakah mereka



setuju atau tidak setuju dengan isu tersebut dilihat dari tayangan video youtube pada
channel “Ngobrol Asix”.

Gambar 1.2 Logo Komunitas Solidaritas Perempuan

Solidanitas Perempuan

Women'’s Solidarity for Human Rights

(Sumber : akun Facebook Solidaritas Perempuan)

Komunitas Solidaritas Perempuan merupakan organisasi feminis yang telah
berdiri kurang lebih 34 tahun tepatnya yaitu pada 10 Desember tahun 1990. Komunitas
Solidaritas Perempuan telah memiliki 11 cabang di 9 Provinsi di Indonesia. Salah
satunya berada di kota Palembang tepatnya di JIn. Gersik, Lr. Pakis, No. 37 Kec. Ilir
Timur II, Kota Palembang, Sumatera Selatan. Komunitas ini memiliki visi
mewujudkan tatanan sosial yang demokratis, berlandaskan prinsip-prinsip keadilan,
kesadaran ekologis, menghargai pluralisme, dan anti kekerasan yang didasarkan pada

sistem hubungan laki-laki dan perempuan yang setara, di mana keduanya dapat berbagi



akses dan kontrol atas sumber daya alam, sosial, budaya, ekonomi dan politik secara
adil.

Peneliti ingin meneliti mengenai respon penerimaan atau resepsi dari informan
terhadap pernyataan childfiee Lulu Kianna pada channel youtube “Ngobrol Asix” yang
dapat diketahui melalui analisis resepsi. Analisis resepsi merupakan studi yang
mengacu tentang makna, produksi dan pengalaman khalayak dalam proses pemaknaan.
Dengan meneliti hal ini, peneliti dapat mengetahui bagaimana khalayak memaknai isu
melalui konten tersebut. Penelitian ini dilakukan karena Indonesia merupakan negara
pronatalis, sedangkan konsep childfree atau memilih untuk tidak memilki anak
dianggap sebagai perilaku menyimpang. Proses pemaknaan suatu pesan dari individu
yang berbeda-beda dapat disebabkan oleh latar belakang pendidikan atau pengetahuan
yang berbeda. Berdasarkan pemaparan di atas, judul yang diangkat pada penelitian ini
adalah “Analisis Resepsi Anggota Komunitas Solidaritas Perempuan Palembang

Terhadap Konten Youtube Childfree pada Channel Ngobrol Asix”.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasaran uraian yang telah di jelaskan, maka dapat ditarik rumusan masalah yaitu
bagaimana analisis resepsi Anggota Komunitas Solidaritas Perempuan terhadap konten

youtube di channel “Ngobrol Asix” ?.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana analisis resepsi Anggota Komunitas Solidaritas Perempuan

Palembang terhadap konten youtube childfree di channel “Ngobrol Asix”.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

1) Diharapkan penelitian ini dapat memperkaya wawasan penelitian di
bidang ilmu komunikasi.

2) Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pengembangan studi [lmu
Komunikasi, khususnya pada studi komunikasi massa mengenai resepsi
audiens.

3) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi contoh serta menjadi solusi
masalah dalam menyikapi perilaku dan proses komunikasi massa

terhadap resepsi audiens.
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1.4.2 Manfaat praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan dan menjadi
masukan terhadap lingkungan sosial serta dapat membuka pikiran masyarakat

megenai isu-isu sosial terutama isu childfree.

10
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